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ANALYSIS OF THE USE HEMP FIBER IN STONE MASTIC ASPHALT 

(SMA) MIXTURE 

Qurrotul Milania 

ABSTRACT 

Road pavement is one of the important factors supporting the development of environmentally 

friendly, durable, and economical road transportation infrastructure. The number of vehicles 

continues to increase every year resulting in road services must be improved. Indonesia is one 

of the slowest countries in the development of pavement innovation, unlike developed countries 

such as countries in Continental Europe. 

This research discusses the effect of the addition of jute fiber as a use in asphalt mixtures with 

the Stone Mastic Asphalt (SMA) method which aims to determine the effect of the strength of 

graded asphalt with the use of jute fiber on Marshall characteristics and to determine the 

stability value of using jute fiber in asphalt with the Stone Mastic Asphalt (SMA) method 

compared to asphalt mixtures without the use of jute fiber. 

This research consists of several stages, namely preparation of tools and materials, testing of 

materials which includes inspection of aggregates and asphalt, making test objects, marshall 

testing, data analysis and discussion to determine the KAO value, stage 2 marshall testing, and 

finally conclusions and suggestions. The asphalt concrete specimens were made with the 

planned asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7% and the variation in the use of hemp 

fiber of 0%, 0.1%, 0.2% and 0.3% with each variation of 3 specimens. 

The results showed that the stability value with the use of hemp fiber in Stone Mastic Asphalt 

(SMA) mixture is obtained at the optimum value at 0.2% hemp fiber content, with an increase 

in stability of 1058.95 kg, but as the addition of hemp fiber will reduce the stability value. This 

is because hemp fiber can reduce VIM and VMA values because hemp fiber can fill the voids 

in the mixture which helps the bond between aggregates to be better and increase the stiffness 

of the mixtur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan jalan adalah salah satu faktor penting penunjang pembangunan prasrana 

transportasi jalan yang ramah lingkungan, tahan lama, dan ekonomis. Jumlah 

kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya mengakibatkan pelayanan jalan 

harus ditingkatkan. Indonesia termasuk negara yang lambat dalam perkembangan 

inovasi perkerasan jalan, tidak seperti negara – negara maju di luar sana seperti 

negara – negara di Benua Eropa (Mahani, 2019). 

 

Aspal adalah bahan pengikat yang digunakan dalam perkerasan lentur. Salah satu 

cara untuk mencegah terjadinya kerusakan dalam perkerasan jalan akibat beban 

muatan dari kendaraan umum adalah dengan meningkatkan kualitas dan stabilitas 

dari pekerjaan tersebut. Campuran aspal SMA (Stone Mastic Asphalt) merupakan 

perkerasan alternatif yang bisa digunakan. Stone Mastic Asphalt pertama 

dikembangkan di Jerman pada tahun 1960 an untuk memberikan perlindungan 

maksimum terhadap rutting atau alur yang disebabkan oleh kontak ban pada 

permukaan jalan. Dengan performa SMA yang menakjubkan, sejak tahun 1984, 

SMA telah tersebar di seluruh dunia. Ada tiga macam campuran Stone Mastic 

Asphalt  yaitu, SMA tipis, SMA halus, dan SMA kasar (Mahani, 2019). 

 

Pemilihan serat rami sebagai bahan tambah penelitian didasarkan pada 

pertimbangan atas potensi serat rami di Indonesia yang berlimpah dan belum 

termanfaatkan secara baik. Serat rami yang berasal dari serat alam sangat berpotensi 

untuk dikembangkan dan memenuhi kriteria penggunaan bahan alami. Demikian 

juga jika dilihat dari sisi kekuatan. Hasil – hasil penelitian yang telah dipublikasi 

oleh peneliti sebelumnya yaitu penelitian dengan menggunakan serat rami dengan 

metode Asphalt Treated Base (ATB), menunjukkan bahwa serat mempunyai rasio 

kekuatan yang baik karena memiliki kekuatan empat kali lebih besar dari linen, 

enam kali lebih besar dari sutera, tujuh kali lebih besar dari kapas dan memiliki 

daya serap terhadp kelembapan 12% yang melebihi daya serap kapas dan memiliki 
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komnpatibilitas yang baik dengan seluruh jenis serat alam maupun jenis serat 

sintetis sehingga mudah untuk di campur dengan serat apapun. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kadar aspal dengan gradasi senjang. Selain itu 

pemilihan penggunaan serat selulosa pada campuran metode Stone Mastic Asphalt 

(SMA) ini dikarenakan pada metode tersebut terkadang mengakibatkan bleeding 

yang dikarenakan kadar agregat kasar yang besar, dengan penggunaan serat 

selulosa pada metode ini dapat mengurangi draindown pada aspal serta membuat 

aspal jauh lebih awet dan meningkatkan nilai stabilitas pada campuran aspal 

tersebut. Keterkaitan serat rami itu sendiri terhadap campuran beraspal yaitu 

tanaman ini memiliki daya serap air yang tinggi sehingga memungkinkan untuk 

menyerap aspal, kemudian serat rami dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

mengisi ruang rongga antar agregat sehingga meningkatkan nilai stabilitas pada 

aspal (Fadhil, 2020). 

 

Untuk Penelitian lainnya yaitu penggunaan serat asbes dalam pembuatan aspal 

dengan metode Split Mastic Asphalt, pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

pengujian kinerja pada campuran Split Matrix Asphalt (SMA) dengan melakukan 

variasi penggunaan serat selulosa dengan variasi kadar aspal dengan menggunakan 

aspal pen 60/70 dan serat asbes. Untuk pengujian durabilitas dengan melakukan uji 

variasi waktu rendaman pada suhu 25ºC dan pengujian pada suhu standar 60ºC. 

Hasil – hasil yang di dapat dari penelitian ini pada penambahan serat asbes yaitu 

memenuhi kadar optimum yaitu sebesar 2,81% dan dapat meningkatkan nilai 

karakteristik campuran aspal beton. Nilai keawetan (Durabilitas) yang didapatkan 

diatas rata – rata 84% yang dinyatakan dengan indeks kekuatan sisa (IKS). Nilai 

IKS presentase bahan tambah 2,81% yaitu 86,9% (Alifuddin & Arifin, 2020). 

 

Keterbaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu pada bahan campuran 

dan metodenya, fokus penelitian ini untuk menghasilkan nilai uji marshal dalam 

pembuatan aspal metode Stone Mastic Asphalt (SMA) dengan menggunakan 

campuran bahan serat rami (Amirudin, 2019). 
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Berdasarkan beberapa hal diatas, penulis ingin melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan serat rami terhadap parameter 

marshall pada pada metode Stone Mastic Asphalt (SMA) dengan variasi serat rami 

sebesar  0%, 0,1%, 0,2%,  dan 0,3%. Untuk penggunaan serat rami ini diambil dari 

beberapa jurnal, untuk jurnal yang pertama dengan penulis Oktavia Marbun dengan 

nilai kadar optimum meningkat pada presentase serat 0,1% dengan nilai 6,48%, dan 

untuk jurnal yang kedua deengan penulis Nurul Akhris Amirudin menunjukan nilai 

kadar optimum naik pada presentase serat 0,2% dengan nilai 1180,98kg, maka dari 

dua jurnal yang saya baca mendapatkan nilai kadar optimum pada presentase 0,1% 

dan 0,2%  maka saya memilih untuk variasi serat rami sebesar  0%, 0,1%, 0,2%,  

dan 0,3%. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana karakteristik pengujian Marshall aspal metode Stone Mastic 

Asphalt (SMA) dengan penggunaan serat selulosa yaitu serat rami. 

b. Berapa nilai kadar optimum penggunaan Serat Rami dalam campuran. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 

a. Mengetahui karakteristik pengujian Marshall aspal metode Stone Mastic 

Asphalt (SMA) dengan penggunaan serat selulosa yaitu serat rami. 

b. Mengetahui nilai kadar optimum dengan penggunaan Serat Rami dalam 

campuran. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat berjalan secara sistematis maka permasalahan yang ada 

perlu dibatasi dengan Batasan – Batasan sebagai berikut : 

a. Jenis Perkerasan yang di rencanakan adalah campuran aspal SMA (Stone 

Mastic Asphalt) yang mengacu pada Spesifikasi Umum Campuran Beraspal 

Panas Standar Nasional Indonesia (SNI). 
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b. Jenis yang digunakan adalah aspal pen 60/70. 

c. Campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat rami. 

d. Variasi serat rami yang digunakan dalam pengujian Marshall adalah 0%, 0,1%, 

0,2%,  dan 0,3%.  

e. Pengujian dilakukan mengunakan marshall untuk mengetahui kinerja 

campuran yang meliputi; VIM (Void In Total Mix), VMA (Void In The 

Mineral Agregat), stabilitas, MQ (Marshall Quetient) dan flow serta nilai KAO 

(Kadar Aspal Optimum) pada campuran Stone Mastic Asphalt. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang perkerasan jalan raya 

dengan menggunakan campuran serat rami. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi ilmiah, yaitu 

mengetahui kinerja dan karakteristik campuran serat rami terhadap aspal 

dengan gradasi senjang. 

c. Menambah alternatif pilihan penggunaan serat selulosa untuk perkerasan jalan. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait Analisis Penggunaan Serat Rami pada metode campuran Stone 

Mastic Asphalt (SMA) Pen 60/70 sudah banyak yang melakukan penelitian 

sebelumnya akan tetapi dengan penggunaan serat rami sebagai campuran filler ini 

belum pernah ada yang merencanakan sebelumnya, sehingga benar – benar asli dan 

tanpa ada unsur plagiat dari perencanaan sebelumnya. 
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